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ABSTRAK 

Pada hakikatnya setiap manusia pasti akan mengalami rasa jenuh, jenuh 

pada umumnya merupakan sesuatu yang tidak dapat di pisahkan dalam kehidupan 

manusia, bahkan jenuh dapat dikatakan adalah bagian dari kehidupan, begitupun 

juga dalam lingkungan pendidikan terutama sekolah, jenuh dapat terjadi pada 

peserta didik. Konseling individu dengan menggunakan teknik Self-Instruction 

merupakan suatu pendekatan dalam konseling untuk membantu peserta didik agar 

dapat memanajemen fikiran negatif dan dapat memotivasi diri ketika tekanan di 

dalam diri yang memicu rasa jenuh datang pada saat belajar. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh layanan konseling individu 

dengan teknik Self-Instruction dalam mengurangi kejenuhan belajar pada peserta 

didik kelas VIII MTs Mathla’ul Anwar Bandar Lampung tahun pelajaran 

2019/2020.Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, penelitian ini 

menggunakan metode Pre-Eksperemental Design dengan pola penelitian yaitu 

One Group Pre-Test and Post-Test Design. Populasi dalam penelitian ini  ialah 

peserta didik kelas VIII MTs Mathla’ul Anwar Bandar Lampung yang di 

kategorikan mengalami kejenuhan belajar, kemudian diperoleh 3 sampel peserta 

didik. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Hasil dari analisis data dengan 

menggunakan uji Wilcoxon (uji Z), diperoleh hasil dari perhitungan pretest dan 

posttest menunjukkan perbedaan yang signifikan, dpat dilihat dari hasil pretest 

yaitu 100,12 dan hasil posttest mengalami penurunan yaitu 96,08. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pengaruh layanan konseling individu dengan 

teknik self instruction dapat mengurangi tingkat kejenuhan belajar peserta didik. 

Kata kunci: 

         Konseling Individu,Teknik Self Instruction, Kejenuhan Belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

  



 

  



 

MOTTO 

                           

Artinya:  

“Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi sebagai 

perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara 

mereka yang terbaik perbuatannya”. (QS. Al-Kahfi (018) Ayat:7).
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: CV Diponegoro, 2011, 

hal.103  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar di 

sekolah merupakan kegiatan yang paling inti. Ini berarti menandakan bahwa 

berhasil atau tidaknya pencapaian suatu tujuan pendidikan yang banyak 

bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh peserta didik 

sebagai anak didik di sekolah. Belajar merupakan suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara menyeluruh, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya.
2
 

Perubahan dan kemampuan untuk berubah merupakan batasan dan makna 

yang terkandung dalam belajar, disebabkan oleh kemampuan untuk berubah 

karena belajarlah, maka manusia dapat berkembang lebih jauh daripada 

makhluk-makhluk lainnya. Karena kemampuan berkembang melalui belajar 

itu pula manusia secara bebas dapat mengeksplorasi, memilih, dan 

menetapkan keputusan-keputusan penting untuk kehidupannya. Belajar 

merupakan kewajiban bagi setiap orang yang beriman agar memperoleh dan 

menambah ilmu pengetahuan. Hal ini dinyatakan dalam surat Al-Insyirah ayat 

5-6 sebagai berikut: 

                                                           
2 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta : PT. Rineka 

Cipta, 2010) h.2 



 

 ﴾٦﴿ إنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا ﴾٥﴿ فإَنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا 

Artinya:”karena sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan, dan 

sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan" (Q,S. Al-insyirah:5-6)
3
 

Surat Al-insyirah ayat 5-6 diatas menjelaskan bahwa setiap masalah pasti 

ada penyelesaiannya, setiap kesulitan ada jalan keluarnya. Allah SWT 

mengingatkan kepada manusia bahwa setiap manusia sudah diberikan nikmat 

yang jumlahnya tidak terhingga. Dengan belajar manusia bisa mendapatkan dan 

menambah ilmu serta wawasan yang baru, dengan ilmu juga manusia dapat 

berkarya untuk kehidupan yang lebih baik bahwa kemudahan dan kesuksesan 

hidup baik di dunia maupun di akhirat dapat dicapai oleh manusia melalui ilmu 

pengetahuan. 

Di dalam proses pencapaian pengetaahuan dan kapasitas intelektual 

dibutuhkan proses pembelajaran yang mampu memfasilitasi individu agar 

belajarnya dapat berjalan mudah dan lancar guna memperoleh keberhasilan dari 

suatu proses pendidikan serta mendapat perkembangan secara optimal sebagai 

manusia. 

Sebagai manusia merupakan individu yang tidak dapat hidup sendiri, ia 

memerlukan berbagai macam kebutuhan untuk kelangsungan hidupnya. Manusia 

sebagai individu, hidup dalam satu dunia yang bukan dirinya sendiri, tetapi yang 

mutlak diperlukan untuk hidupnya, melangsungkan dan mengembangkannya. 

                                                           
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: CV  Diponegoro, 2011, 

hal. 255 



 

Manusia membutuhkan makanan, udara, serta memerlukan  persahabatan, dan 

ilmu pengetahuan.
4
 

Belajar merupakan kata yang tidak asing bahkan sudah merupakan bagian  

yang tak terpisahkan dari berbagai kegiatan manusia dalam menuntut ilmu di 

lembaga pendidikan formal yaitu di sekolah, namun banyak di antara kita yang 

belum memahami apa itu belajar. “Witakker menyatakan belajar terdapat lah 

proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah menjadi pengalaman atau 

latihan”.
5
 

Belajar adalah proses dari perkembangan hidup manusia, dengan belajar 

manusia dapat berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup tidak lain adalah 

hasil dari belajar. Kita juga hidup dan bekerja bermodalkan dengan apa yang 

telah kita pelajari, karena belajar itu bukan sekedar pengalaman, belajar adalah 

suatu proses bukan suatu hasil. 

Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan suatu perubahan tingkah laku yang terdapat dari diri kita, tentunya 

dari tingkah laku yang buruk menjadi baik. Kegiatan belajar dalam ruang lingkup 

yang lebih sempit dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan untuk 

mendapatkan pengetahuan akademik. Di sekolah, di samping banyaknya peserta 

didik yang berhasil secara gemilang dalam belajar, tak jarang pula dijumpai 

peserta didik yang gagal, seperti angka-angka raport yang rendah, tidak naik 

kelas, tidak lulus ujian akhir dan sebagainya. 

                                                           
4Ngalim, Psikologi Pendidikan, PT Remaja Rosdakarya, Jakarta. 2000, h.32 
5Djamarah, Psikologi Belajar, Rineka Cipta, Jakarta, 2008, h.12 



 

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 

perubahan yaitu perubahan di dalam tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, perubahan tersebut akan 

dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku.
6
Hal ini berarti bahwa perubahan 

perilaku yang terjadi pada diri kita merupakan hasil dari belajar dan 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. 

Perubahan-perubahan itu tidak hanya perubahan secara lahir tetapi juga 

perubahan secara batin, tidak hanya perubahan tingkah lakunya yang nampak, 

tetapi dapat juga perubahan-perubahan yang tidak dapat diamati.Perubahan-

perubahan itu tidak hanya perubahan yang negatif, tetapi juga dapat perubahan 

yang positif yang menuju kearah kemajuan. 

Pembelajaran yang berhasil di tandai dengan antusiasme dan semangat 

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Faktor lain yang mendukung 

proses pembelajaran adalah suasana belajar yang tidak membosankan dan 

aktivitas yang membuat peserta didik senang serta tidak merasa jenuh dalam 

belajar. 

Kejenuhan belajar ialah rentang waktu tertentu yang digunakan untuk 

belajar, tetapi tidak mendatangkan hasil.
7
 Seorang peserta didik yang mengalami 

kejenuhan belajar merasa dirinya seakan-akan pengetahuan dan kecakapan yang 

diperoleh dari belajar tidak ada kemajuan atau tidak ada hasilnya. Tidak adanya 

kemajuan hasil belajar ini pada umumnya tidak berlangsung selamanya, tetapi 

                                                           
6Widodo Supriono, Psikologi Belajar, Rineka Cipta, Jakarta, 2008, h.128 
7Muhibbin Syah, Psikologi Belajar,Rajawali Pers, Jakarta, 2011, h.181 



 

dalam rentang waktu tertentu saja. Namun tidak sedikit peserta didik yang 

mengalami rentang waktu yang membawa kejenuhan itu berkali-kali dalam satu 

periode belajar tertentu. 

Setiap manusia pasti pernah merasakan kejenuhan, kejenuhan biasanya 

terjadi di sela-sela masa giat belajar yang sedang dialami. Hal ini sama hal nya 

dengan mesin kendaraan yang terus-menerus dipacu, yang semakin lama mesin 

kendaraan itu menjadi semakin panas sehingga perlu didinginkan untuk 

sementara waktu sampai temperatur mesinnya kembali normal. Demikian pula 

dengan proses belajar yang dilakukan terus-menerus, serta tekanan-tekanan baik 

dari dalam diri maupun lingkungan dalam mencapai prestasi belajar yang 

maksimal terkadang membawa peserta didik pada batas kemampuan jasmaniah. 

Hal ini sudah menjadi sifat manusia termasuk peserta didik yang memiliki rasa 

jenuh dan penuh keluh kesah yang kemudian membuat peserta didik mengalami 

keletihan, kebosanan dan kejenuhan dalam belajar, sebagaimana dalam firman 

Allah SWT dalam surat ke 70 surat Al Ma’aarij ayat 19-20 yaitu: 

نسَانَ خُلقَِ هلَوُعًا ﴿  ﴾٠٢﴾ إذَِا مَسَّهُ الشَّرُّ جَزُوعًا ﴿٩١إنَِّ الِْْ

Artinya: “Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. 

Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah”.(Q.S. Al Ma’aarij:19-20)
8
 

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa sifat manusia yang telah Allah 

abadikan dalam Al Qur’an yaitu selalu berkeluh kesah, sudah menjadi kewajiban 

                                                           
8  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: CV  Diponegoro , 

2011, h.454 



 

setiap manusia yang beriman untuk sama-sama mengingatkan guna mengurangi 

sifat tersebut. 

Akibat yang ditimbulkan dari peserta didik  yang mengalami kejenuhan 

dalam belajar adalah menurunnya prestasi akademik, membolos, tidak disiplin, 

enggan untuk belajar, pasif di kelas, tidak mampu menjawab pertanyaan dari 

guru, tidak mau mengerjakan tugas bahkan PR yang diberikan oleh guru. 

Kejenuhan dalam belajar dapat di alami oleh siapapun, baik oleh peserta didik 

yang kemampuan akademiknya rendah maupun peserta didik yang kemampuan 

akademiknya tinggi atau yang di anggap pintar di dalam kelas dapat mengalami 

kejenuhan. 

  Adapun faktor penyebab kejenuhan belajar disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu: 

a. Karena kecemasan peserta didik terhadap dampak negatif  yang 

ditimbulkan oleh keletihan itu sendiri; 

b. Karena kecemasan peserta didik terhadap standar atau patokan 

keberhasilan bidang-bidang studi tertentu yang dianggap terlalu tinggi 

terutama ketika peserta didik tersebut sedang merasa bosan mempelajari 

bidang-bidang studi itu; 

c. Karena peserta didik berada di tengah-tengah situasi kompetitif yang ketat 

dan menuntut lebih banyak kerja intelek yang berat.  



 

d. Karena peserta didik mempercayai konsep kinerja akademik yang optimal, 

sedangkan dirinya sendiri menilai belajarnya hanya berdasarkan ketentuan 

yang dia buat sendiri.
9
 

Tidak setiap peserta didik memiliki kemampuan untuk mengatasi 

persoalan yang terkait dengan belajar. Seringkali kemampuan itu harus difasilitasi 

oleh guru dan guru pembimbing untuk dapat merealisasikannya.Walaupun 

mungkin seorang peserta didik memiliki potensi yang baik tetapi yang 

bersangkutan kurang memiliki kemampuan untuk mengembangkan potensinya, 

tentu hasil belajarnya kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa kehadiran orang 

lain dalam hal ini para guru dan guru pembimbing sangat penting untuk 

membantu mengembangkan potensi peserta didik dalam menghadapi masalah-

masalah yang berkaitan dengan belajar, dengan demikian peserta didik 

memerlukan bantuan dan bimbingan dari orang lain agar dapat bertindak dengan 

tepat sesuai dengan potensi yang ada pada dirinya. 

Dalam kelangsungan perkembangan dan kehidupan manusia, berbagai 

pelayanan diciptakan dan diselenggarakan. Masing-masing pelayanan itu berguna 

dan memberikan manfaat untuk memperlancar dan memberikan dampak positif 

sebesar-besarnya terhadap kelangsungan perkembangan dan kehidupan itu, 

khususnya dalam bidang tertentu yang menjadi fokus pelayanan yang 

dimaksud.Begitu pula dalam ranah pendidikan pelayanan Bimbingan dan 

Konseling diberikan untuk membantu dan mengatasi permasalahan-permasalahan 

yang terkait dengan peserta didik. 

                                                           
9Muhibbin Syah, Ibid, h.182-183 



 

Bimbingan dan konseling di sekolah merupakan proses pemberian bantuan 

yang di dasarkan pada prosedur, cara dan bahan oleh seorang ahli kepada individu 

agar individu tersebut mampu mandiri dalam memecahkan masalah-masalah yang 

sedang dihadapinya.
10

Hal ini mengandung arti bahwa guru bimbingan dan 

konseling di sekolah berupaya untuk memfasilitasi agar peserta didik dapat 

mengatasi masalah kesulitan belajarnya dan ada tujuan yang diharapkan dengan 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik itu sendiri. 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru bimbingan dan konseling 

dan wali kelas VIII MTs Mathla’ul Anwar Bandar Lampung diperoleh data 

tentang keadaan peserta didik yang mengalami kejenuhan belajar dengan berbagai 

permasalahan, salah satunya peserta didik yang prestasi akademiknya menurun 

dari sebelumnya, yang mana pada awalnya semangat dalam belajar sekarang 

mulai timbul rasa malas, kemudian guru sering menjumpai peserta didik  di dalam 

kelas sedang melamun, menyendiri, malas mengerjakan tugas, bahkan ada peserta 

didik yang tidur di dalam kelas saat jam pelajaran berlangsung. 

Hasil wawancara dengan salah satu peserta didik yang melakukan salah 

satu sikap tersebut menyatakan bahwa dirinya merasa lelah dengan berbagai 

sistem dan peraturan yang ditetapkan oleh sekolah. Adapun indikator kejenuhan 

belajar adalah sebagai berikut: 

1. Keletihan emosi 

2. Depersonalisasi 

                                                           
10 Prayitno dan Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, Rineka Cipta, Jakarta, 

2008, h.130 



 

3. Menurunnya prestasi akademis 

Berdasarkan hasil observasi pada saat survey pra penelitian dengan guru 

bimbingan dan konseling dan wali kelas VIII MTs Mahla’ul Anwar Bandar 

Lampung diperoleh data peserta didik dengan berbagai kategori kejenuhan belajar 

yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 1 

Data Kejenuhan belajar Peserta Didik Kelas VIII Mts Mathla’ul Anwar 

No Nama Kelas 
Indikator 

Kategori 
1 2 3 

1 AY VIII A     Rendah 

2 AF VIII A     Rendah 

3 ZAP VIII A       Tinggi 

4 DIR VIII A       Tinggi 

5 DZ VIII A      Sedang 

6 FS VIII A       Tinggi 

7 DR VIII A     Rendah 

8 EN VIII A      Sedang 

9 EP VIII A      Sedang 

10 FR VIII A      Sedang 

11 GR VIII A     Rendah 

12 HS VIII A      Sedang 

13 IAS VIII A     Rendah 

14 IDS VIII A     Rendah 

15 MH VIII A     Rendah 

16 MA VIII A     Rendah 

17 MDH VIII A      Sedang 

18 RJ VIII A     Rendah 

19 RDA VIII A     Rendah 

20 RP VIII A      Sedang 

21 TK VIII A     Rendah 

22 TB VIII A     Rendah 

23 MAP VIII A     Rendah 

24 ZF VIII A     Rendah 

25 MH VIII A     Rendah 



 

Sumber: Dokumentasi guru bimbingan konseling MTs Mathla’ul Anwar Bandar 

Lampung tahun 2019/2020. 

Dari data peserta didik pada tabel di atas, peserta didik kelas VIII di MTs 

Mathla’ul Anwar Bandar Lampung masuk dalam kategori kejenuhan belajar 

(tinggi, sedang, rendah) yaitu, terdapat 3 peserta didik yang mengalami kejenuhan 

belajar tinggi, 7 peserta didik yang mengalami kejenuhan belajar sedang, dan 15 

peserta didik yang mengalami kejenuhan belajar rendah. Berdasarkan data yang 

menyatakan bahwa ada 3 peserta didik yang mengalami ketiga indikator tersebut 

yang termasuk dalam kategori tinggi di sajikan dalam bentuk tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 2 

Data Peserta Didik yang Mengalami Tingkat Kejenuhan Belajar Paling 

Tinggi di MTs Mathlau’ul Anwar Bandar Lampung 

No Kode Siswa 
Identitas 

Indikator 
L/P Usia  

1 ZAP L 15 th 

1. Keletihan emosi 

2. Depersonalisasi 

3. Menurunnya 

prestasi akademik 

2 DIR L 14 th 

1. Keletihan emosi 

2. Depersonalisasi 

3. Menurunnya 

prestasi akademik 

3 FS L 14 th 

1. Keletihan emosi 

2. Depersonalisasi 

3. Menurunnya 

prestasi akademik 

Sumber: Dokumentasi kasus guru bimbingan konseling Mts Mathla’ul Anwar 

Bandar Lampung tahun 2019/2020. 

 



 

Dapat disadari bahwa para peserta didik saat berada di sekolah mereka 

juga manusia biasa yang tidak terlepas dari rasa bosan dan kejenuhan dalam 

aktivitas belajar dan aktivitas-aktivitas lainnya di sekolah. Tetapi di dalam 

menjalani proses belajar, peserta didik harus sabar dalam waktu yang lama agar 

dapat mencapai syaratuntuk memperoleh ilmu, peserta didik harus dapat 

menginstruksikan diri agar terhindar dari rasa jenuh yang akanmenghambat 

peserta didik dalam memperoleh ilmu. 

Menurut Cross dalam bukunya The Psycology of Learning, keletihan 

peserta didik dalam belajar dapat di kategorikan menjadi 3 macam yaitu: 

1). Keletihan indera peserta didik 

2). Keletihan fisik peserta didik 

3). Keletihan mental peserta didik 

Ada beberapa cara untuk mengatasinya yaitu keletihan indera dan fisik 

peserta didik dapat di diatasi dengan mudah yaitu dengan beristirahat yang cukup. 

Tetapi keletihan mental tidak dapat diatasi dengan cara yang mudah seperti 

mengatasi keletihan-keletihan lainnya. Itulah mengapa keletihan mental menjadi 

faktor utama penyebab munculnya kejenuhan dalam belajar. 

Peserta didik yang mengalami kejenuhan belajar cenderung menunjukkan 

perilaku yang tidak tepat seperti malas masuk kelas, sering tidak mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru, lesu, sering mengantuk di dalam kelas dan lain-

lain. Perilaku ini merupakan bentuk dari penarikan diri secara psikologis dalam 



 

merespon stress yang berlebihan dan berkepanjangan. Kejenuhan belajar terjadi 

karena adanya irasionalitas yang dimiliki oleh persepsi siswa terhadap tuntutan 

akademis. 

Beberapa masalah yang dialami oleh peserta didik terutama yang 

mengalami kejenuhan belajar di sekolah sebelumnya diberikan konseling individu 

untuk mengetahui penyebab dan cara menyelesaikannya, tetapi masih banyak 

peserta didik yang mengalami kejenuhan belajar. 

Salah satu upaya penulis dalam mengurangi tingkat kejenuhan belajar pada 

peserta didik di MTs Mathla’ul Anwar Bandar Lampung ialah dengan 

menggunakan teknik  self-instruction, teknik self-instruction merupakan teknik 

yang penulis rasa cocok digunakan dalam mengurangi masalah emosional dan 

perilaku peserta didik dalam belajar. Dengan menggunakan teknik self-instruction 

diharapkan peserta didik dapat melakukan perubahan dari cara berpikirnya serta 

dapat mengendalikan diri dari gangguan yang dialaminya. 

Pemberian bantuan yang kuratif dalam menangani tingkat kejenuhan 

belajar melalui bimbingan dan konseling merupakan upaya yang dapat diberikan 

kepada peserta didik untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan 

potensinya secara optimal. Dalam pendekatan konseling kognitif perilaku terdapat 

teknik bimbingan dan konseling yang dapat digunakan dalam usaha mengurangi 

tingkat kejenuhan belajar yaitu teknik self-instruction. 

Karena dilihat dari substansi kejenuhan belajar merupakan suatu keadaan 

yang intensif terhadap suatu proses pembelajaran yang tidak menghasilkan 



 

perubahan sehingga peserta didik mengalami keletihan baik itu secara fisik, 

mental maupun perilaku. 

Adapun definisi kejenuhan belajar sebagai suatu kondisi atau keadaan 

kelelahan fisik, mental, sikap dan emosi individu atau karena keterlibatan yang 

intensif dengan suatu pekerjaan dalam jangka waktu yang panjang. Meskipun 

pada kenyataannya, ketahanan dari setiap individu terhadap tuntutan lingkungan 

berbeda-beda, namun setiap individu memiliki peluang yang sama besar 

mengalami kejenuhan.
11

 

Jadi kejenuhan belajar dapat disimpulkan bahwa merupakan kondisi atau 

keadaan emosional ketika seorang peserta didik merasa lelah dan jenuh secara 

mental maupun fisik sebagai akibat dari tuntutan pekerjaan akademik. Dengan 

layanan konseling individu dengan menggunakan teknik self-instruction 

diharapkan peserta didik dapat mengurangi kejenuhannya dengan 

menginstruksikan dirinya dari pikiran yang irrasional menjadi rasional. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Terdapat perserta didik yang mengalami kejenuhan belajar ditunjukkan 

dengan gelaja seperti: merasa bosan pada saat jam pelajaran berlangsung, 

mengantuk, terlihat lelah dan tidak memperhatikan guru yang sedang 

mengajar. 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih berpengaruh, tidak melebar dan lebih terfokus 

mengingat luasnya pembahasan masalah ini, maka perlu adanya batasan 

masalah. Penulis membatasi masalah pada penggunaan konseling individu 

dengan teknik self-instruction untuk mengurangi kejenuhan belajar pada 

peserta didik kelas VIII di MTs Mathla’ul Anwar Bandar Lampung sebagai 

berikut: 

1. Permasalahan yang diteliti oleh penulis hanya pada sekolah MTs 

Mathla’ul Anwar Bandar Lampung. 

2. Sampel dari penelitian ini diambil dari sebagian populasi peserta didik di 

MTs Mathla’ul Anwar Bandar Lampung. 

3. Penelitian ini hanya fokus meneliti tingkat kejenuhan belajar peserta 

didik, penyebab kejenuhan belajar peserta didik, dan dampak dari 

kejenuhan belajar peserta didik. 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan masalah yaitu 

“Apakah Layanan Konseling Individu dengan Teknik Self-Instruction 

berpengaruh dalam mengurangi kejenuhan belajar peserta didik kelas VIII di 

MTs Mathla’ul Anwar Bandar Lampung?” 

E. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh layanan konseling individu dengan teknik 

Self-Instruction dalam mengurangi kejenuhan belajar pada peserta didik kelas 

VIII di MTs Mathla’ul Anwar Bandar Lampung. 



 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari Penelitian ini adalah: 

a. Bagi peserta didik agar teratasi masalah-masalahnyayang berkaitan 

dengan kejenuhan belajar dan diharapkan mampu mengurangi tingkat 

kejenuhan belajar pada peserta didik, sehingga peserta didik dapat 

mencapai prestasi yang maksimal dalam belajar. 

b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling di sekolah hasil penelitian ini 

dapat dijadikan bahan masukan baru untuk meningkatkan layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah, khususnya untuk membantu 

peserta didik yang mengalami kejenuhan belajar dengan menggunakan 

teknik self-instruction. 

c. Bagi penulis diharapkan dapat menambah pengetahuan sebagai bekal 

untuk menjadi seorang guru/konselor yang profesional. 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian agar 

penulis dapat lebih jelas dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah 

ditetapkan diantaranya: 

1. Ruang Lingkup Ilmu 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup bimbingan dan konseling 

2. Ruang Lingkup Objek 

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah mengembangkan 

sikap dan bertanggung jawab dalam belajar dan berperilaku melalui 



 

layanan konseling individu dengan teknik self-intruction yang 

dilaksanakan di sekolah. 

3. Ruang Lingkup Subjek 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di MTs Mathla’ul 

Anwar Bandar Lampung. 

4. Ruang Lingkup Wilayah 

Ruang lingkup wilayah penelitian ini adalah MTs Mathla’ul Anwar 

Bandar Lampung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.  Layanan Konseling Individu 

1. Pengertian Layanan Konseling Individu 

Konseling adalah suatu proses yang terjadi dalam hubungan 

seseorang dengan seseorang yaitu individu yang mengalami masalah yang 

tidak dapat diatasinya, dengan seorang ahli yang telah memperoleh latihan 

dan pengalaman untuk membantu konseli agar dapat membantu 

memecahkan masalahnya.
12

 

Konseling individu adalah layanan bimbingan dan konseling yang 

memungkinkan konseli mendapatkan layanan langsung tatap muka (secara 

perorangan) dengan konselor dalam rangka pembahasan pengentasan 

masalah pribadi yang di alami konseli.
13

 

Konseling individu yaitu proses pemberian bantuan yang dilakukan 

melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (konselor) kepada individu 

yang sedang mengalami suatu masalah (konseli) yang bermuara pada 

teratasinya masalah yang dihadapi konseli.
14

Dari berbagai definisi dapat 

disimpulkan bahwa konseling individu adalah kunci dari kegiatan 

bimbingan dan konseling. Karena jika menguasai teknik konseling 
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individu maka akan mudah menjalankan proses konseling yang lain. 

Proses konseling individu sangat berpengaruh terhadap peningkatan 

konseli karena pada konseling individu konselor berusaha meningkatkan 

sikap konseli dengan cara berinteraksi dalam jangka waktu tertentu dengan 

cara bertatap muka secara langsung untuk menghasilkan peningkatan-

peningkatan pada diri konseli, baik dari cara berfikir, berperasaan, 

bersikap serta berperilaku. 

2. Tujuan dan Fungsi Layanan Konseling Individu 

Tujuan umum konseling individu adalah membantu konseli 

menstrukturkan kembali masalahnya serta mengurangi penilaian negatif 

terhadap dirinya sendiri serta perasaan-perasaan inferioritasnya.Kemudian 

membantu dalam mengoreksi persepsinya terhadap lingkungan, agar 

konseli bisa mengarahkan tingkah laku serta mengembangkan kembali 

minat sosialnya.
15

 

Prayitno mengemukakan tujuan khusus konseling individu dalam 5 

hal.yakni, fungsi pemahaman, fungsi pengentasan, fungsi pengembangan 

atau pemeliharaan, fungsi pencegahan, dan fungsi advokasi.  

Menurut Gibson, Michell, dan Basile ada 8 tujuan dari konseling 

perorangan, yakni sebagai berikut: 

1. Tujuan perkembangan yakni konseli dibantu dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangannya serta mengantisipasi hal-
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hal yang akan terjadi dalam proses tersebut (perkembangan 

kehidupan sosial, pribadi, emosional, kognitif, fisik, dan 

sebagainya). 

2. Tujuan pencegahan yaitu konselor membantu konseli 

menghindari hasil-hasil yang tidak diinginkan. 

3. Tujuan perbaikan yaitu konseli dibantu mengatasi 

perkembangan yang tidak diinginkan. 

4. Tujuan penyelidikan yaitu menguji kelayakan tujuan untuk 

memeriksa pilihan-pilihan, pengetesan keterampilan, dan 

mencoba aktivitas baru dan sebagainya. 

5. Tujuan penguatan yaitu membantu konseli untuk menyadari 

apa yang dilakukan, difikirkan, dan dirasakan sudah baik. 

6. Tujuan kognitif yaitu menghasilakn fondasi dasar pembelajaran 

dan keterampilan kognitif. 

7. Tujuan fisiologis yaitu menghasilkan pemahaman dasar dan 

kebiasaan untuk hidup sehat. 

8. Tujuan psikologis yaitu membantu mengembangkan 

keterampilan sosial yang baik, belajar mengontrol emosi, dan 

mengembangkan konsep diri, positi, dan sebagainya. 
16

 

3. Langkah-langkah Layanan Konseling Individu 

Proses konseling terlaksana karena hubungan konseling 

berjalan dengan baik. Menurut brammer proses konseling adalah 
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peristiwa yang telah berlangsung dan memberi makna bagi peserta 

konseling tersebut (konselor dan konseli).
17

 

Setiap tahapan proses konseling individu membutuhkan 

keterampilan-keterampilan khusus. Namun keterampilan-keterampilan 

itu bukanlah yang utama apabila hubungan konseling individu tidak 

mencapai rapport. Dengan demikian proses konseling individu ini 

tidak dirasakan oleh peserta konseling (konselor dan konseli) sebagai 

hal yang menjemukan. Akibatnya keterlibatan mereka dalam proses 

konseling sejak awal hingga akhir dirasakan sangat bermakna dan 

berguna. Secara umum, proses konseling individu dibagi menjadi 3 

tahapan:
18

 

1. Tahap konseling awal 

Tahap ini terjadi sejak konseli menemui konselor hingga berjalan 

proses konseling, sampai konselor dan konseli menemukan definisi 

masalah konseli atas dasar isu, kepedulian, atau masalah konseli. 

Adapun proses konseling tahap awal sebagai berikut: 

a. Membangun hubungan konseling yang melibatkan konseli 

Hubungan konseling yang bermakna ialah apabila konseli terlibat 

berdiskusi dengan konselor.Hubungan tersebut dinamakan a 

working realitionship, yaitu hubungan yang berfungsi, bermakna 
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dan berguna. Keberhasilan proses konseling individu sangat 

ditentukan oleh keberhasilan pada tahap awal ini. Kunci 

keberhasilan proses konseling individu terletak pada: 1). 

Keterbukaan konselor. 2). Keterbukaan konseli, artinya dengan 

jujur mengungkapkan isi hati, perasaan, harapan dan sebagainya. 

Namun, keterbukaan tersebut ditentukan oleh faktor konselor yakni 

dapat dipercayai oleh konseli, tidak berpura-pura melainkan jujur, 

apa adanya, mengerti serta menghargai. 3). Konselor mampu 

melibatkan konseli terus menerus dalam proses konseling. Dengan 

demikian, maka proses konseling individu akan berjalan dengan 

lancar dan segera mencapai tujuan dari konseling individu. 

b. Memperjelas dan mendefinisikan masalah 

Apabila hubungan konseling telah terjalin dengan baik, dimana 

konseli telah melibatkan diri, berarti kerjasama antara konselor 

dengan konseli akan mampu mengangkat isu, kepedulian atau 

masalah yang sedang di alami oleh konseli. Seringkali konseli 

tidak begitu mudah meenceritakan masalahnya, meskipun mungkin 

ia hanya mengetahui gejala-gejala yang dialaminya saja. Karena itu 

peran seorang konselor amatlah penting untuk membantu 

memperjelas permasalahan  konseli. Demikian pula dengan konseli 

yang tidak memhami potensi apa yang dimiliki oleh dirinya, maka 

tugas seorang konselor lah untuk membantu mengembangkan 



 

potensi, memperjelas masalah, dan membantu mendefinisikan 

masalah konseli secara bersama-sama. 

c. Membuat penafsiran dan penjajakan 

Konselor berusaha menjajaki atau menafsirkan kemungkinan 

mengembangkan isu atau masalah, dan merancang bantuan yang 

mungkin dilakukan, yaitu dengan membangkitkan semua potensi 

konseli, dan dia proses menentukan berbagai alternatif yang sesuai 

bagi inspirasi antisipasi masalah. 

d. Menegosiasikan kontrak 

Kontrak artinya perjan jian antara konselor dengan konseli, hal 

tersebut berisi: (1). Kontrak waktu, artinya berapa lama waktu yang 

diinginkan untuk pertemuan oleh konseli, dan apakah konselor 

tidak keberatan. (2). Kontrak tugas, artinya konselor apa tugasnya, 

begitu pula sebaliknya apa tugas konseli. (3). Kontrak kerjasama 

dan proses konseling. Kontrak ini menggariskan kegiatan 

konseling, termasuk kegiatan konselor dan konseli. Artinya 

mengandung makna tanggung jawab konseli, dan ajakan untuk 

kerjasama dalam proses konseling. 

2. Tahap Pertengahan (Tahap Kerja) 

Dilihat dari definisi masalah konseli yang disepakati pada tahap 

awal, kegiatan selanjutnya adalah memfokuskan pada: (1). 

Penjelajahan masalah konseli (2). Bantuan apa yang akan diberikan 



 

berdasarkan penilaian kembali apa saja yang telah dijelajah tentang 

masalah konseli. 

Menilai kembali permasalahan konseli akan membantu konseli 

memperoleh perspektif baru, alternatif baru, yang mungkin berbeda dari 

sebelumnya, dalam rangka mengambil keputusan dan tindakan. Dengan 

adanya perspektif baru berarti ada dinamika pada diri konseli untuk 

menuju perubahan, tanpa perspektif maka konseli akan sulit untuk 

berubah. Adapun tujuan-tujuan dari tahap pertengahan ini yaitu: 

a. Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu, dan kepedulian konseli 

lebih jauh. 

Dengan penjelajahan ini, konselor berusaha agar konseli memiliki 

perspektif dan alternatif baru terhadap masalah yang sedang 

dialaminya.Konselor mengadakan penilaian kembali dengan 

melibatkan konseli, artinya masalah itu dinilai secara bersama-

sama.Apabila konseli bersemangat, berarti konseli sudah begitu 

terlibat dan terbuka.Ia akan melihat masalahnya dari perspektif 

atau pandangan yang lain yang lebih objektif dan mungkin pula 

berbagai altenatif. 

b. Menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara 

Hal ini dapat terjadi apabila: 1. Konseli merasa senang terlibat 

dalam pembicaraan atau wawancara saat proses konseling, serta 

menampakkan kebutuhan untuk mengembangkan potensi diri dan 

memcahkan masalahnya. 2. Konselor berupaya kreatif dengan 



 

keterampilan yang bervariasi, serta memelihara keramahan, empati, 

kejujuran, keikhlasan, dalam memberi bantuan. Kreativitas 

konselor dituntut pula untuk menyusun rencana bagi penyelesaian 

masalah dan pengembangan diri. 

c. Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak 

Kontrak proses konseling dinegosiasikan agar benar-benar dapat 

memperlancar proses konseling. Karena itu konselor dan konseli 

agar selalu menjaga perjanjian dan selalu mengingatnya. 

3. Tahap Akhir Konseling (Tahap Tindakan) 

Tahap akhir pada proses konseling ditandai beberapa hal yaitu: 

a. Menurunnya kecemasan konseli. Hal ini diketahui setelah konselor 

menanyakan keadaan kecemasan yang dialami konseli. 

b. Adanya perubahan perilaku konseli kearah yang lebih positif, 

sehat, dan dinamis. 

c. Adanya rencana hidup di masa yang akan datan dengan program 

yang lebih jelas 

d. Terjadinya perubahan sikap positif, yaitu mulai dapat mengoreksi 

diri dan meniadakan sikap yang suka menyalahkan dunia luar, 

seperti orangtua, guru, teman, keadaan tidak menguntungkan dan 

lain sebagainya. Jadi konseli sudah berfikir realistis dan percaya 

diri. 

Tujuan-tujuan tahap akhir adalah sebagai berikut : 

a) Memutuskan perubahan sikap dan perilaku yangmemadahi 



 

Konseli dapat melakukan keputusan tersebut karena dia 

sejak awal sudahmenciptakan berbagai alternatif dan 

mendiskusikanya dengan konselor, lalu dia putuskan 

alternatif mana yang terbaik.Pertimbangan keputusan itu 

tentunya berdasarkan kondisi objektif yang ada pada diri 

dan di luar diri. Saat ini dia sudah berpikir realistic dan 

dia tahu keputusan yang mungkin dapat dilaksanakan 

sesuai tujuan utama yang ia inginkan. 

b) Terjadinya transfer of learning pada dirikonseli 

Konseli belajar dari proses konseling mengenai 

perilakunya dan hal- hal yang membuatnya terbuka 

untuk mengubah perilakunya diluar proses konseling. 

Artinya, konseli mengambil makna dari hubungan 

konseling untuk kebutuhan akan suatu perubahan. 

c) Melaksanakan perubahanperilaku 

Pada akhir konseling konseli sadar akan perubahan sikap 

dan perilakunya. Sebab ia datang minta bantuan adalah 

atas kesadaran akan perlunya perubahan padadirinya. 

d) Mengakhiri hubungan konseling 

Mengakhiri konseling harus atas persetujuan konseli. 

Sebelum ditutup ada beberapa tugas konseli yaitu: 

pertama, membuat kesimpulan- kesimpulan mengenai 

hasil proses konseling; kedua, mengevaluasi jalanya 



 

proses konseling; ketiga, membuat perjanjian untuk 

pertemuan berikutnya. 

4. Indikator Keberhasilan Konseling Individu 

Setelah menjalankan langkah-langkah konseling individu, 

selanjutnya melihat apakah proses yang telah dilaksanakan berjalan 

dengan baik atau tidak. Ada beberapa indikator untuk melihat 

keberhasilan layanan konseling individu berjalan dengan baik yaitu: 

a) Menurunnya kecemasan pada diri konseli 

b) Memiliki rencana hidup yang praktis dan berguna 

c) Harus ada perjanjian kapan rencananya akan dilaksanakan 

sehingga pada saat pertemuan berikutnya konselor sudah dapat 

mengecek hasil dari rencananya. 

Mengenai evaluasi, terdiri dari beberapa hal yaitu: 

a. Konseli menilai rencana perilaku yang akan dibuatnya 

b. Konseli menilai perubahan perilaku yang telah terjadi pada dirinya 

c. Konseli menilai proses dan tujuan konseling. 

B. Teknik Self Instruction 

1. Pengertian teknik Self Instruction 

Menurut Donald Meinhenbaum (dalam Sharf, 2004) 

mengungkapkan bahwa teknik self-instruction adalah cara untuk 

individu mengajarkan pada diri mereka sendiri bagaimana menangani 

secara berpengaruh terhadap situasi yang sulit bagi diri mereka sendiri. 



 

Firedenberg & Gilis (dalam Lange dkk, 1998) menyatakan bahwa 

kegunaan metode Self–instruction untuk mengganti pikiran negatif 

menjadi pikiran yang positif, didasari oleh pemikiran bahwa 

pandangan seseorang mengenai dirinya dapat diarahkan.Sementara itu, 

kegunaan teknik ini untuk mengarahkan perilaku yang didasari oleh 

pemikiran bahwa pemberian instruksi merupakan bagian penting pada 

perkembangan manusia dalam mengarahkan perilaku (Rock, 1997).
19

 

Sejak kecil, manusia menggunakan instruksi untuk mengarahkan 

perilakunya.Pada masa anak-anak awal, anak-anak mengarahkan 

perilakunya berdasarkan instruksi yang diberikan oleh orang tua, 

kemudian anak mulai mengembangkan instruksi lisan secara overt 

untuk mengarahkan perilakunya, semakin besar, anak mulai belajar 

mengatur perilakunya menggunakan covert speech. 

2. Penerapan dalam Teknik Self-instruction 

Ada tiga cara dalam penerapan teknik self-instruction pada peserta 

didik sebagai berikut: 

a. Metode non-interaktif 

Metode non-interaktif yaitu hanya diberikan instruksi 

kepada peserta didik, kemudian peserta didik mencobanya 

secara berulang-ulang melalui aktivitas dan verbalisai. 

Sebagai contoh konselor memerintahkan peserta 
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didikuntuk mengucapkan kalimat―saya bisa mengerjakan 

tugas ini‖secara keras kemudian peserta didik 

menirukannya, setelah peserta didik mampu menguasi 

kalimat tersebut peserta didik diminta mengulang-

ngulangnya hingga mampu diterapkan. 

b. Metode interaktif 

Metode interaktif yang dipasangkan dengan teknik kontrol diri 

seperti monitoring diri, evaluasi diri, dan pengukuran diri. 

c. Penerapan modeling, imitasi daneksekusi. 

Konselor pertama tama mencontohkan, kemudian peserta didik 

menirukan berasama konselor, setelah peserta didik mampu maka 

peserta didik disuruh untuk mengerjakansendiri.
20

 

3. Tahap-tahap dalam Teknik Self-instruction 

Dalam menangani masalah kejenuhan belajar dengan teknik Self-

instruction, terdapat tiga tahapan yang digunakan dalam teknik ini : 

1. Tahapan pertama yaitu pengumpulan informasi yangberkaitan 

dengan konseptualisasi masalah yang dihadapi. Dalam tahapan 

ini konseli diharapkan lebih sensitif terhadap pikiran, perasaan, 

perbuatan, reaksi fisiologis dan pola reaksi terhadap orang lain 

dan lingkunganbelajar. 

2. Tahapan kedua yaitu melakukan konseptualisasi terhadap 

masalah. Pada tahapan ini konselor merencanakan intervensi 
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dalam konteks melakukan observasi terhadap masalah.Konselor 

mengidentifikasi pikirandan perasaan yang irasional yang 

menyebabkan terjadinya masalah. 

3. Tahapan ketiga yaitu melakukan perubahan langsung. Tahapan 

ini merupakan tahapan perubahan perilaku dengan 

menggunakan ungkapan diri. Adapun contoh ungkapan untuk 

merasionalkan fikiran yang irasional adalah sebagaiberikut: 

a. Saya bukanlah anak yang pemalas sekolah akan tetapi 

perilaku sayalah yang pemalas sekolah, oleh karena itu saya 

harus merubah perilaku malas sekolah saya menjadi 

semangat berangkat sekolah lagi. 

b. Saya bukanlah anak yang malas menghafal akan tetapi 

perilaku saya lah yang malas menghafal, oleh karena itu saya 

harus merubah perilaku malas menghafal saya menjadi 

semangat menghafal lagi. 

c. Saya bukanlah anak yang sering mengantuk akan tetapi 

perilaku saya lah yang suka mengantuk, oleh karena itu saya 

harus membuang perilaku mengantuk saya menjadi tidak 

mudah mengantuk lagi.
21
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4. Tujuan Teknik Self-instruction 

Self-instruction bertujuan untuk dapat membentuk ulang pola- pola 

kognitif, asumsi-asumsi, keyakinan-keyakinan, dan penilaian-penilaian 

irasional, merusak dan menyalahkan diri sendiri.
22

 

5. Kelebihan Teknik Self-Instruction 

 Adapun dalam penggunaan teknik self-instruction terdapat kelebihan 

yang dimiliki yaitu : 

a. Waktu terapi yang dibutuhkan relatif singkat. 

b. Dapat dilakukan perseorangan maupun kelompok (untuk CBFT 

selalu melibatkan kelompokkeluarga). 

c. Konseli dapat mengubah teknik yang digunakan dalam terapi 

sebagai caraself-help.
23

 

C. Kejenuhan Belajar 

1. Pengertian Kejenuhan Belajar 

Secara harfiah jenuh dapat diartikan penat atau penuh sehingga tidak 

mampu lagi memuat apapun.Jenuh juga dapat berarti bosan, peserta didik 

terkadang mengalami jenuh belajar yang dalam bahasa psikologi lazim 

disebut learning pleateu atau pleateu.
24

 

Kejenuhan adalah kondisi dimana terjadinya keletihan yang lama dan 

menghilangnya ketertarikan terhadap suatu hal. Kejenuhan merupakan 
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bentuk penarikan diri secara psikologi dalam merespon stress yang 

berlebih atau terhadap ketidakpuasan. 

Kejenuhan belajar adalah suatu kondisi mental seseorang saat 

mengalami rasa bosan dan lelah yang amat sangat sehingga 

mengakibatkan timbulnya rasa lesu, tidak bersemangat atau hidup tidak 

bergairah untuk melakukan aktivitas belajar.
25

 

Sedangkan pengertian kejenuhan belajar menurut Robert adalah 

rentang waktu yang digunakan untuk belajar, tetapi tidak mendatangkan 

hasil.
26

 Peristiwa jenuh yang dialami oleh peserta didik yang sedang dalam 

proses belajar, kejenuhan pada peserta didik dapat membuat peserta didik 

merasa bosan dan telah menyia-nyiakan usahanya dalam belajar. 

Konsep kejenuhan belajar pertama kali dikembangkan oleh beberapa 

penelitian yang dilakukan diantaranya Noushad, Schaufeii et al, Jacobs et 

al, Huei jen-yen, Lightsey & Husley, Silvar & Agustin, yang 

mengemukakan bahwasanya kecenderungan dengan segala faktor 

penyebabnya bukan hanya terjadi pada adegan pekerjaan, akan tetapi 

kejenuhan dapat terjadi pada kegiatan belajar. Kejenuhan belajar muncul 

karena adanya proses pengulangan belajar yang tidak mendatangkan 

prestasi atau hasil yang memuaskan sehingga membuat peserta didik letih 

secara fisik maupun psikis. 
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Berikut ini di paparkan pengertian kejenuhan belajar menurut para ahli: 

a. Menurut Abu Abdirrahman Al-Qawiy bahwa kejenuhan adalah 

tekanan sangat mendalam yang sudah sampai pada titik 

jenuh.
27

 Siapapun yang merasa jenuh, ia akan berusaha sekuat 

tenaga untuk melepaskan diri dari tekanan itu. 

b. Menurut Muhibbin Syah, jenuh dapat berarti jemu atau bosan 

dimana sistem akal seseorang tidak dapat bekerja sesuai dengan 

yang diharapkan dalam memproses informasi atau pengalaman 

baru, sedangkan secara harfiah jenuh ialah padat atau penuh 

sehingga tidak mampu lagi memuat apapun.
28

 

c. Menurut Sayyid Muhammad Nuh, jenuh atau future ialah suatu 

penyakit hati (rohani) yang efek minimalnya timbulnya rasa 

malas, lamban, dan sikap santai dalam melakukan sesuatu 

amaliyah yang sebelumnya pernah dilakukan dengan penuh 

semangat dan menggebu-gebu serta efek maksimalnya terputus 

sama sekali dari kegiatan amaliyah tersebut.
29

 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kejenuhan 

belajar merupakan suatu kondisi dimana peserta didik meraskan keadaan 

kelelahan fisik, mental, merasa bosan, tidak ada minat dan motivasi dalam belajar 

serta tidakmampu mencapai hasil yang maksimal dalam belajar. 
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2. Indikator Kejenuhan Belajar 

Menurut Masclach dan Jackson kelelahan atau keletihan emosi 

dapat terjadi ketika, “sumber daya (energy) individu yang habis dan 

mereka merasa bahwa tidak lagi mampu pada tahap psikologis”. 

Masclach dan Jackson mengidentifikasi kejenuhan dalam tiga hal: 

1. Keletihan emosi, perasaan secara emosional terlalu berat dan 

kelelahan karena pekerjaan. 

2. Depersonalisasi, sebuah perasaan buruk pada respon diri sendiri 

terhadap peserta didik, dan 

3. Menurunnya prestasi akademik.
30

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Kejenuhan Belajar 

Silvar menjelaskan bahwa ada 6 faktor yang lebih mengarah 

terhadap kejenuhan belajar di sekolah diantaranya sebagai berikut: 

(1) Tuntutan tugas dari sekolah yang terlalu banyak sehingga peserta 

didik merasa terbebani. 

(2) Metode pembelajaran yang kurang kreatif dan partisipasi peserta 

didik yang terbatas sehingga membuat peserta didik merasa cepat 

jenuh. 

(3) Kurangnya pemberian pujian atau penghargaan untuk pekerjaan 

yang dilakukan dengan baik oleh peserta didik. 
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(4) Hubungan interpersonal kurang terjalin dengan baik antara peserta 

didik dengan guru, maupun antara peserta didik dengan peserta 

didik. 

(5) Tuntutan dan harapan yang tinggi dari keluarga, banyak peserta 

didik hidup dalam ketakutan pada kegagalan, dan kritik atas 

kurangnya keberhasilan. 

(6) Adanya kesenjangan antara nilai dan norma yang ada di sekolah 

dengan aturan yang ada di rumah.
31

. 

4. Jenis-jenis Kejenuhan Belajar 

Satu langkah penting yang dibutuhkan ketika akan mengatasi 

masalah kejenuhan, yaitu mengenali jenis-jenis kejenuhan. Secara 

umum ada tiga jenis kejenuhan yaitu kejenuhan positif, kejenuhan 

wajar, dan kejenuhan negatif. 

a. Kejenuhan Positif 

Kejenuhan positif adalah kejenuhan terhadap segala sesuatu 

yang buruk, baik berupa penyimpangan perilaku, perbuatan dosa, 

tindak kedzaliman, kesesatan, contoh kejenuhan positif: misalnya: 

seseorang bosan berhura-hura, bosan menipu, bosan berbuat dosa dan 

lain-lain. 

b. Kejenuhan Wajar 

Kejenuhan wajar merupakan kejenuhan yang sangat lumrah 

terjadi, setiap seseorang yang melakukan kesibukan berulang-ulang 
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pasti akan mengalami yang namanya kejenuhan. Kejenuhan sering kita 

jumpai dalam aktivitas belajar, bekerja, berumah tangga, dan lain-

lain.Dari pengertian tersebut jelas bahwa kejenuhan dapat dialami oleh 

setiap orang, karena kejenuhan tidak dapat terlepas dari kodrat 

kehidupan manusia.
32

 

c. Kejenuhan Negatif 

Kejenuhan negatif ialah kejenuhan yang berat, merusak 

kehidupan seseorang dan dapat memicu keburukan-keburukan lain 

yang lebih serius.Kejenuhan negatif contohnya akibat kegagalan, 

penganiayaan, sakit hati dan lain-lain. Kejenuhan negatif yaitu 

kejenuhan yang  membawa pengaruh buruk bagi kehidupan sehari-

hari
33

. 

 

D. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang berkaitan dengan pengaruh layanan konseling 

individuterhadaptingkat kejenuhan telah digunakan oleh beberapa peneliti 

salah satunyaantara lain penelitian yang dilakukan oleh Rifki pada tahun 

2012 yang meneliti tentang “Efektivitas teknik Self-instruction dalam 

mengurangi kejenuhan peserta didik SMPN 1 Lembang”.
34

  Perbedaan 

dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian terdahulu memfokuskan 
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keefektivan teknik self-instruction dalam mengurangi kejenuhan belajar 

sedangkan penelitian sekarang memfokuskan pada pengaruhnya. 

Penelitian serupa oleh Ela Nurlela (2016) didapati bahwa konseling 

Individu dengan teknik Self-Instruction dapat mengurangi Jenuh belajar 

peserta didik Serta diperkuat dengan penelitian Britta A Larseni, Nicholas 

J.S 89 Christenfeld (2009) dan Liza Varvogli (2017) bahwa konseling 

individu dengan teknik Self-Instruction dapat mengurangi jenuh belajar 

akademik. Penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yakni 

penelitian terdahulu sama-sama menggunakan teknik Self-instruction 

untuk mengurangi kejenuhan belajar peserta didik. 

Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh  Nia Alfi Khaira pada 

tahun 2018 dengan judul “Penerapan teknik self-instruction untuk 

mengurangi kejenuhan belajar siswa kelas II MAS Darul Ulum Banda 

Aceh”. Perbedaan penelitian terdahulu dengan yang sekarang adalah 

memfokuskan pada penerapan teknik self-instruction untuk mengurangi 

kejenuhan belajar siswa, sedangkan penelitian sekarang memfokuskan 

pada mengurangi konseling individu dengan teknik self-instruction. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Sjenny A Indrawati, Wirda 

Hanim, dan Imas Arshy Gustia pada tahun 2018 dengan judul “Pengaruh 

teknik self-instruction dalam layanan konseling individu untuk 

meningkatkan percaya diri siswa kelas V SDN Utan Kayu Utara 01” yang 

membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini yaitu 

penelitian terdahulu memfokuskan pada peningkatan percaya diri siswa, 



 

sedangkan penelitian saat ini memfokuskan pada pengaruh layanan 

konseling individu dengan teknik self-instruction terhadap tingkat 

kejenuhan belajar pada peserta didik. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

rumusan masalah.Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalahnya telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.Jadi 

hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data.
35

 

Jadi dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

a. Hipotesis Penelitian  

H0 : “ Konseling Individu dengan Teknik Self-Instruction Tidak berpengaruh 

terhadap Tingkat Kejenuhan Belajar Peserta Didik kelas VIII di MTs Mathla’ul 

Anwar Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.  

Ha : “Konseling Individu Dengan Dengan Teknik Self-Instruction berpengaruh 

terhadap Tingkat Kejenuhan Belajar Peserta Didik kelas VIII di MTs Mathla’ul 

Anwar Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.  
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R&D.Alfabeta, Jakarta, 2015. h.96 



 

b. Hipotesis Statistik  

H0 :μ1 = μ0 

Ha :μ1 = μ0 

Untuk pengujian hipotesis, selanjutnya t (thitung), dibandingkan dengan nilai –

t dari tabel distribusi t (ttabel). Cara penentuan nilai t tabel di dasarkan pada 

taraf signifikasi tertentu (misal α = 0,05) dan dk = n-1. Kriteria pengujian 

hipotesis untuk uji satu pihak kanan yaitu:  

Tolak H0, jika t hitung > t tabel dan  

Terima H0, jika t hitung < t tabel
36 
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